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SINOPSIS 

Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Temanggung 

merupakan Dinas yang berperan penting di bidang pertanian. Beberapa peran yang 

sangat membantu para petani dalam meningkatkan kesejahteraannya, diantaranya 

melalui peran regulasi, pelayanan dan pemberdayaan. Tetapi adanya keterbatasan 

dana dari Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Temanggung 

untuk melaksanakan program-program adalah salah satu yang menjadi faktor 

penghambat. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran apa saja 

dari Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Temanggung dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani tembakau tahun 2015.  

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Temanggung terkait dengan peran dari Dinas tersebut pada tahun 2015. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian dengan 

cara mengumpulkan data berupa kata-kata yang berasal dari naskah wawancara, 

maupun dokumen lainnya. Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan seperti 

interview yaitu memberikan pertanyaan secara langsung kepada informan dan 

narasumber dalam rangka mencari data dengan faktor peran Dinas Pertanian, 

Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Temanggung. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah analisa kualitatif, dimana data yang diperoleh diklasifikasikan, 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.  

Analisis peran Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Temanggung dalam meningkatkan kesejahteraan petani tembakau tahun 2015 

meliputi peran regulasi tentang menjalankan kebijakan dari pemerintah agar dapat 

menyejahterakan para petani tembakau dan peran pelayanan yang salah satunya 

adalah memberikan ilmu tentang cara bercocok tanam tanaman tembakau atau yang 

dikenal dengan istilah sekolah lapang (SL). Sekolah lapang (SL) ini tak lain 

bertujuan untuk mendidik para petani supaya dapat bercocok tanam dengan benar, 

sehingga mendapatkan hasil panen yang berkualitas. Selanjutnya peran yang terakhir 

adalah mengenai pemberdayaan, dimana peran pemberdayaan ini dilakukan dengan 

cara melakukan pembinaan untuk para pegawai Dinas Pertanian, Perkebunan dan 

Kehutanan Kabupaten Temanggung. Tujuan pembinaan tersebut adalah membina 

SDM para pegawai supaya dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan jabatannya 

masing-masing. 

 Kesejahteraan petani tembakau sudah mengalami perubahan sejak adanya peran 

dari Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Temanggung. Sebelum 

adanya peran-peran tersebut pengetahuan para petani mengenai bercocok tanam yang 

tepat masih sangat terbatas, sehingga hasil panen yang dihasilkan pun belum seperti 

setelah adanya peran dari Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Temanggung. 


